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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Mengutip Dimmick dan Rohtenbuhler (Harahap, 2013, h. 2), ada 3 sumber
kehidupan bagi media, yaitu content, yang berkaitan dengan konten media,
capital, sumber dana yang menghidupi media, dan audience, yang berkaitan

dengan target atau segmen yang dituju.

Tanpa konten, sebuah media televisi tidak akan memiliki aspek lain seperti
penonton, apalagi capital atau keuntungan. Namun, jika konten dan penonton
yang dikedepankan oleh media, maka sajian media akan mencapai konsep yang
ideal. Konsep yang ideal adalah bagaimana media dapat menyeimbangkan antara

kepentingan negara, pasar, dan masyarakat (Harahap, 2013, h. 2).

Konten media televisi disebut program. Menurut Williams, program
televisi dibedakan menjadi beberapa macam genre: News, drama, variety, sport,
advertising, cop series, soap opera, documentary cartoons, situation comedy,
children’s television, dan popular entertainment. Asal kata genre adalah bahasa
Perancis yang artinya adalah jenis. Dalam dunia televisi, genre dipahami sebagai
ekspektasi antara khalayak dan pembuat program mengenai klasifikasi dari
sebuah program (Sunarto, 2009, h. 102 - 103).

Menurut Djamal & Fachrudin (2011, h. 84), untuk memproduksi program-
program tersebut, mulai dari penyelenggaraan dan operasionalisasinya, proses
penyiaran atau produksinya membutuhkan banyak orang dengan profesinya
masing-masing untuk dikoordinasi. Untuk itu terdapat aspek organisasi dalam
penyiaran televisi. Organisasi penyiaran ini memiliki struktur tim dalam satu

program atau acaranya.

Tim diuraikan dalam uraian tugas atau jobdesk. Biasanya masing-masing

lembaga penyiaran memiliki jobdesk untuk suatu fungsi tertentu. Namun,
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pembagian jobdesk ini mungkin berbeda dan beragam di masing-masing
perusahaan sesuai kebutuhan (Millerson & Owens, 2012, h. 19). Tim terstruktur
ini sifatnya sementara selama produksi berlangsung. Maksudnya, jika produksi
program telah usai, maka masing-masing orang akan kembali ke struktur lembaga

penyiarannya atau kembali ke jobdesk awal (Djamal & Fachrudin, 2011, h. 91).

Produksi program dimulai dari pekerjaan produksi dibawah Produser, ke
Sutradara, location manager, hingga runner. Pekerjaan ini kadang tidak
membutuhkan banyak waktu di kantor, seringkali lebih banyak dilakukan diluar
(Jenkins , 2003, h. 55). Posisi-posisi dalam produksi tersebut meliputi produser,
sutradara, asisten produser, manajer produksi, researcher, production assistant
dan koordinator produksi. Dalam hal teknis, terdapat peran cameraman, sound
recordist, picture editor, dan dubbing mixer. Pekerjaan-pekerjaan ini tergantung
pada jenis produksi dan kebutuhan perusahaan (Chater, 2002, h. 12 & 13).

Namun ada hal yang perlu diketahui tentang pekerjaan di media,
khususnya televisi. Industri ini merupakan pekerjaan yang posisinya kebanyakan
bersifat jangka pendek dan kebanyakan pekerjanya adalah pekerja lepas. Biasanya
tidak ada jalan mulus untuk berpindah dari satu jabatan ke jabatan lainnya, hal ini
dikarenakan cenderung banyak orang berada dikeahliannya masing-masing
(Blackwell, 2010, h. 27 & 55). Meski begitu, kebanyakan orang memulai karirnya
dari bawah, mulai dari runner, production assistant, secretary, dan riset, sebelum
bisa melaju keatas (Trotman, 2003, h. 55).

Pekerjaan di industri ini juga penuh tekananan yang dapat membuat stres.
Dikatakan Blackwell (Blackwell, 2010, h. 27 & 55), biasanya sutradara dan
produser yang mendapat tekanan, mulai dari deadline, budget, hingga mengatur

banyak orang. Pekerjaannya pun sama dan berulang tiap hari.

Penulis berkesempatan melakukan kerja magang di PT Duta Televisi Tivi
7 atau TRANS7 sebagai production assistant (PA) di dua buah program yaitu
“Hafizh Dunia” dan “Mancing Mania”. Program “Hafizh Dunia”, saat itu tayang

pada bulan ramadhan menggantikan program “Mancing Mania”, yang off selama
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bulan ramadhan. Setelah bulan ramadhan berakhir, penulis mulai menjadi PA di

program mingguan “Mancing Mania”.

Production Assistant atau PA menurut Millerson dan Owens (Millerson &
Owens, 2012, h. 20) bertugas membantu sutradara dan produser dengan segala
macam kebutuhan produksi. Pekerjaannya melingkupi pengawasan produksi,
latihan, dan organisasi lokasi. Tugas PA juga meliputi pencatatan catatan penting
saat rapat kru atau pitching, menyusun dan mendata kaset, dan membantu
produser/sutradara saat rekaman berlangsung. PA pada dasarnya merupakan

asisten pribadi produser dan sutradara (Newby, 1997, h. 79)

Berada dibawah News Divison, kedua program ini (Hafizh Dunia dan
Mancing Mania) memerlukan peran PA dalam proses pra-produksi, pasca-
produksi, hingga memastikan tayangan siap tayang. Namun dalam pelaksanaan
magang, penulis lebih banyak terlibat dalam proses pasca-produksi, dimulai dari
hal-hal administratif seperti surat-menyurat untuk keperluan alat, keperluan
editing dan sebagainya, pencarian video, serta mengoperasikan alat rekam untuk
pengisian suara (dubbing). Sementara dalam hal-hal yang menyangkut database,
PA bersentuhan dengan pencatatan-pencatatan materi liputan, lokasi shooting,
judul episode, dan penyetoran materi tayangan, seperti Master on Air (MOA),
promo program, dan LSF (Lembaga Sensor film). Secara garis besar,
kewajibannya terhitung mulai dari editing hingga tayangan mengudara. Meski
bukan termasuk dalam tugas pokok, PA TRANS7 juga perlu melakukan riset

untuk kebutuhan program.

PA dalam program-program TRANS? harus siap mendengarkan perintah
atau arahan dari produser. Kesigapan ini dibutuhkan terutama dalam program
yang tayang tiap hari atau stripping. Selain kesigapan, dibutuhkan juga ketelitian
dan ketahanan menghadapi tekanan, misalnya dalam mencatat segala keperluan
produser dalam waktu singkat dan diburu waktu. Diutarakan Selby (Selby, 1997,
h. 39), pekerjaan ini membutuhkan kemampuan organisasi yang baik, perhatian
pada detail, tenang, inisiatif dan kemampuan untuk mengatur dan berhubungan
dengan banyak orang. Meskipun pekerjaan ini begitu penuh tekanan, banyak
orang yang meminta diletakan diposisi ini. Hal ini dikarenakan posisi PA yang
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mendapat kesempatan untuk mendapat keseluruhan pengalaman dalam alur
produksi (Blackwell, 2010, h. 61).

Media dan pelaku profesi didalamnya juga harus memperhatikan produksi
programnya. Hal ini guna memenuhi tanggung jawab yang diemban media
televisi sebagai institusi sosial. Tanggung jawab itu bermaksud agar tayangan
yang ditampilkan bermanfaat bagi publik dan kepentingannya. Namun, secara
bersamaan, televisi juga merupakan sebuah institusi bisnis. Artinya, sekarang ini
televisi berada dalam tegangan, apakah ia harus menjalankan fungsi sosial atau

mencari keuntungan (Utomo, 2015, h. 213)

Senada dengan Utomo, Rasyid (2013, h. 32-33) mengatakan perlu ada
reposisi peran media televisi dalam menjalankan tanggung jawab sosial yaitu:
Pertama, Menjalankan fungsi edukasi, kedua, memainkan peran kontrol sosial,
ketiga, fungsi kepentingan demokrasi, dan keempat, berperan sebagai agen

perubahan.

Fungsi tersebut sudah dijalankan oleh TRANS7. Hal tersebut tercermin
dari program-program yang dimilikinya dibawah naungan News Division,
departemen Education and Adventure. Selain menghibur, program-program
dibawah departemen ini bertujuan untuk mengedukasi penontonnya dengan
tayangan informatif. Contohnya program “Laptop Si Unyil”, “Bolang”, “Dunia

2% ¢¢

Binatang”, “Jejak Si Gundul”, “Jejak Petualang”, dan “Mancing Mania”.

1. 2. Tujuan Kerja Magang

Mengikuti program magang sebagai PA di TRANS7, penulis bertujuan untuk

memenuhi syarat kelulusan strata satu (S1). Tujuan lainnya adalah:

1. Mengaplikasikan teori diperkuliahan ke dunia kerja

2. Mengetahui proses dan alur produksi program (Hafizh Dunia dan Mancing
Mania)

3. Mengetahui peran production assistant dalam produksi program

4. Menambah pengalaman kerja.
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1. 3. Waktu Kerja dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
1. 3. 1. Waktu Kerja Magang

Penulis melakukan kerja magang selama dua bulan, dimulai dari 25
Juni — 25 Agustus 2015. Namun, karena terpotong libur lebaran dan
perijinan untuk kepanitiaan kampus, maka penulis selesai kerja magang
pada 2 September 2015. Bertempat di Kantor Pusat TRANS7, JIn. Kapten
P. Tendean Kav. 12-14 A Jakarta Selatan, penulis memiliki waktu bekerja
kurang lebih delapan jam per harinya senin-jumat, dimulai rata-rata pada
pukul 13.00 WIB. Namun, waktu bekerja penulis tidak terus-menerus
sama. Terkadang, jika ada pekerjaan mendadak dan pekerjaan yang belum
selesai, penulis harus standby pada akhir pekan dan kadang menunggu
hingga maksimal pukul 24.00 WIB.

1. 3. 2. Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Pertama-tama penulis mempersiapkan Curriculum Vitae kepada
perusahaan, disertai surat pengantar fakultas (KM-02), dan fotokopi data
pribadi (KTM dan KTP), untuk diserahkan kepada HRD TRANS7.

Awalnya, penulis sudah mempersiapkan beberapa surat pengantar
dari fakultas (KM-02) ke beberapa media, namun semua surat itu belum
penulis kirimkan ke masing-masing perusahaan. Lalu pada suatu
kesempatan, penulis ditawarkan untuk melakukan kerja magang di
TRANS?7 sebagai Production Assistant. Setelah tawaran itu penulis terima,
keesokan harinya, tepatnya pada 24 Juni 2015, penulis langsung dipanggil
menghadap HRD untuk mengurus surat-surat penerimaan kerja magang.

Kemudian keesokan harinya, penulis mulai bekerja.

Selama proses magang berlangsung, penulis berada dibawah
bimbingan Production Assistant “Hafizh Dunia” dan “Mancing Mania”,
Farid Hadibrata, serta kru program yang lain. Penulis kebanyakan

melakukan dan terlibat pekerjaan pasca-produksi program. Pekerjaannya
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mulai dari yang sederhana hingga riset ikan hasil tangkapan pancing dan

juga lokasi memancing untuk program “Mancing Mania”.

Setelah proses kerja magang, penilaian kerja magang, dan
mengurus surat keterangan selesai melakukan kerja magang, penulis
melakukan penyusunan laporan magang. Laporan ini merupakan syarat
memperoleh gelar sarjana llmu Komunikasi, Universitas Multimedia
Nusantara. Penyusunan laporan magang ini dibimbing oleh Albertus
Prestianta, M. A.
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